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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
Diterima: 31 Mei 2024 problem based learning terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi dan
Revisi Akhir: 26 Juni 2024 hasil belajar peserta didik pada kelas IX B SMP Negeri 1 Semarang dengan
Disetujui: 27 Juni 2024 menggunakan teknik pengumpulan data adalah tes dan observasi. Tes
Terbit: 20 Agustus 2024 diambil sebelum dan setelah selesai siklus I maupun siklus II. Nilai tes
Kata Kunci: digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan kolaborasi
Hasil Belajar; peserta didik menggunakan Model PBL (Problem Based Learning). Nilai tes
Kolaborasi; juga digunakan untuk mengetahui ketuntasan klasikal. Hasil penelitian ini
PBL. menunjukan bahwasannya penerapan model problem based learning dapat

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Keterampilan kolaborasi peserta
didik telah mengalami peningkatan dari pra siklus sampai dengan siklus 2

PENDAHULUAN

Berdasarkan filosofi Ki Hajar Dewantara atau ajaran Taman Siswa, pendidikan bertujuan
untuk membimbing setiap potensi anak agar mereka dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang optimal (Tarigan, dkk. 2022). Pendidikan harus sejalan dengan kodrat alam
dan zaman anak. Kodrat alam anak berarti pendidikan disesuaikan dengan lingkungan sekitar
mereka, seperti kondisi geografis, kearifan lokal, atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar
anak, dan pembelajaran diberikan dengan metode yang sesuai dengan kondisi serta karakteristik
usia mereka. Pendidikan juga perlu menyesuaikan dengan kodrat zaman, artinya guru harus
mengikuti perkembangan zaman, termasuk kemajuan teknologi dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menghadapi kemajuan tersebut. Namun, perlu diingat bahwa tidak semua hal
modern selalu baik, sehingga guru perlu waspada. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator
sangat penting, dengan memberikan layanan akademik atau fasilitas yang dibutuhkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Untuk menjalankan perannya sebagai fasilitator, guru dapat
menerapkan ajaran Taman Siswa dengan menggunakan sistem among, yang berpedoman pada
prinsip ing ngarso sung tuladha (di depan memberi teladan), ing madya mangun karsa (di tengah
memberi inspirasi), dan tut wuri handayani (di belakang memberi dorongan), serta menyajikan
pembelajaran tanpa menekan peserta didik. Sistem among mengharuskan guru memberi contoh
mengenai hal-hal baik dan buruk tanpa menghilangkan hak anak untuk bebas mengikuti suasana
batinnya (Rahardjo, 2018). Menurut Fajri dan Trisuryanti (2021), dalam sistem among,
pendidikan tidak hanya berarti transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek spiritual
atau jiwa anak.

Pendidikan di abad ke-21 menitikberatkan pada pengembangan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan era saat ini, seperti keterampilan teknologi informasi, pemecahan masalah,
kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis. Selain itu, pendidikan abad ke-21 juga fokus pada
pengembangan karakter dan nilai-nilai moral yang menjadi fondasi utama (Kemdikbud, 2016).
Pendidikan pada abad ke-21 sedang mengalami kemajuan yang cepat karena adanya
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Hal ini mengharuskan peserta didik untuk
memiliki lebih dari sekadar pengetahuan akademis, melainkan juga keterampilan seperti
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pemecahan masalah, kreativitas, kerja sama, dan kemampuan berpikir kritis. Negara-negara juga
berusaha meningkatkan mutu pendidikan untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi
tantangan masa depan yang semakin kompleks (Zubaidah, 2019). Keterampilan yang diperlukan
oleh peserta didik ini dikenal sebagai keterampilan abad ke-21. Keterampilan tersebut meliputi
kemampuan dalam pemecahan masalah, berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas
(Zubaidah, 2016). Keterampilan abad ke-21 ini sangat penting karena membantu peserta didik
untuk lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan yang terjadi baik saat ini maupun di masa
yang akan datang. Pendidikan merupakan usaha nyata dan sadar yang dilakukan melalui proses
berupa kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan oleh seorang pendidik yang ditujukan
kepada anak didiknya sehingga mampu mencapai sebuah indikator dan hasil ketercapaian yang
telah ditentukan. Untuk itu, pendidikan merupakan salah satu bidang yang harus diperhatikan
secara khusus, baik secara proses maupun hasilnya.

Keterampilan abad 21 sangat diperlukan oleh peserta didik untuk beradaptasi dalam
situasi VUCA, vyaitu Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity (Hendrarso, 2020).
Keterampilan ini meliputi berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi (Trisnawati &
Sari, 2019). Penting untuk mengintegrasikan keterampilan tersebut ke dalam pembelajaran agar
peserta didik siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Pendidikan harus
membimbing peserta didik untuk menghadapi tantangan global dan perkembangan zaman
(Hidayah et al., 2017), dan guru bertanggung jawab untuk mengembangkan pemikiran kreatif
dan inovatif dalam pembelajaran (Rahayu & Muhtar, 2022). Namun, kebutuhan ini belum
terpenuhi; di kelas 5B SDN Compreng I, peserta didik seringkali kurang aktif sehingga kesulitan
mengungkapkan gagasan mereka baik secara lisan maupun dalam bentuk produk. Mereka
cenderung menghindar ketika diminta menanggapi atau menjelaskan hasil kerja mereka di
depan kelas. Kondisi ini tidak sesuai dengan keterampilan abad 21 yang seharusnya dikuasai
oleh peserta didik. Salah satu penyebab utamanya adalah penerapan model pembelajaran yang
kurang tepat untuk mengembangkan keterampilan abad 21, karena terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan keterampilan berpikir kritis yang saling mendukung dalam pencapaian
hasil belajar siswa (Ritonga et al., 2022).

Model pembelajaran Project Based Learning (PBL) adalah sebuah model pembelajaran Yang
bisa mendukung keterampilan kolaborasi siswa. Menurut Cahyadi (2019), keunggulan Model
Project Based Learning (PjBL) yaitu model ini menuntut siswa supaya meluaskan Kreativitasnya
dalam berpikir, berkreativitas, membuat keputusan, memecahkan masalah, dan Juga
menumbuhkan rasa percaya diri. Melalui model ini, siswa dalam kelompok diberikan tugas
proyek pemecahan masalah yang kemudian siswa bekerja sama mengerjakan proyek menjadi
Sebuah produk untuk kemudian dipresentasikan.

Project Based Learning (PBL) merupakan satu dari sekian banyak inovasi dalam pendekatan
maupun model pembelajaran yang berupaya memperbaiki metode lama yang konvensional.
Model pembelajaran ini sebenarnya tidak murni baru karena Plato dan Socrates juga telah
meminta murid murid mereka untuk mendapat informasi secara mandiri, dan mencari gagasan
gagasan baru dan mendiskusikannya. Ketika itu PBL diperkenalkan sebagai sebuah metode
pembelajaran baru yang lebih berpusat pada pembelajar, bukannya pengajar atau instruktur.
Secara umum, PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran (Esema et al., 2012)

Penggunaan media dan metode pembelajaran yang dipilih guru adalah salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran akan meningkat jika guru
mampu menciptakan kondisi belajar yang aktif kreatif dan efektif dalam komunikasi interaksi
guru dan siswa menggunakan metode yang tepat untuk menarik perhatian siswa dalam
mengikuti pelajaran (K.’ Nasional et al, 2010).
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Riskayanti (2021) menyatakan bahwa metode pembelajaran ceramah tidak mampu
mengembangkan kolaborasi siswa. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. Penelitian sebelumnya oleh Meilinawati (2018)
menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kolaborasi
siswa. Penelitian oleh Rahayu dkk., (2019) juga mendukung temuan ini menyatakan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kolaborasi siswa.

Penerapan kolaborasi pada siswa dapat dicapai melalui pembelajaran yang
memungkinkan mereka untuk membagi tugas secara adil, memotivasi anggota tim untuk
bertanggung jawab atas tugas masing-masing, serta menggunakan keterampilan sosial dengan
efektif (Puspitasari, 2018). Keterampilan kolaborasi sangat penting bagi siswa, antara lain untuk
menjembatani teori dengan pengetahuan praktis, seperti dalam kegiatan praktikum, kegiatan
lapangan, maupun kegiatan di luar lapangan (Kundariati, dkk., 2020).

Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif, inovatif dan kolaboratif pada diri setiap peserta
didik tidaklah mudah. Proses pembelajaran seringkali menempatkan peserta didik sebagai
pendengar dari ceramah seorang guru. Akibatnya, proses pembelajaran cenderung
membosankan, monoton dan menjadikan peserta didik malas belajar.

Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan
orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini sesuai dengan pengertian yang.
Dikemukakan oleh Widodo & Wardani (2020) bahwa keterampilan kolaborasi merupakan
kegiatan yang dilakukan dua orang atau lebih dengan tujuan yang sama. Pendapat lain
menyebutkan bahwa keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan siswa dalam melakukan
dialog untuk saling bertukar pikiran atau gagasan (Lelasari, dkk., 2017). Kemampuan kolaborasi
memiliki lima indikator yang mencerminkan kemampuan sebuah keterampilan Kolaborasi.
Indikator yang mencerminkan keterampilan kolaborasi adalah berkontribusi secara aktif dalam
kelompok, bekerja secara produktif, menunjukkan fleksibilitas dan kompromi yang kuat dalam
kelompok, tanggung jawab dan sikap menghargai kepada anggota kelompok yang lainnya
(Greenstein, 2012)

Keterampilan kolaborasi siswa dapat dikenali melalui pemberian berbagai tugas yang
mencakup proses penetapan tujuan,perencanaan, pembuatan dan pemilihan strategi,percobaan
solusi serta revisi rencana. Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan
kegiatan ini adalah model Project Based Learning (Wulandari, 2016; Fikriyah et al.2015).
Merancang dan berkolaborasi, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta berpartisipasi
dalam diskusi dengan berkontribusi,mendengarkan, dan mendukung orang lain merupakan
contoh keterampilan kolaboratif. Kolaborasi terjadi ketika anggota kelompok tidak dapat
menyelesaikan tugasnya sendiri. Menghargai dan berkontribusi setiap individu terhadap kerja
tim dan produktivitas adalah aspek penting lainya dari kolaborasi (Saenab et al.,2017).

Ada banyak cara untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja tim, namun
bekerja sama dan berkomunikasi langsung dengan orang lain merupakan metode yang paling
efektif (Muktiani, 2014). Dalam lingkungan kelas, keterampilan kolaborasi sangat penting karena
dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran (Munandar et al., 2018). Pengetahuan
yang lebih banyak akan diperoleh ketika siswa bekerja sama dalam kelompok. Penerapan
metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berbagi tugas secara adil, memotivasi
anggota untuk bertanggung jawab atas tugas mereka, dan menggunakan keterampilan sosial
secara efektif sangat diperlukan.

Menurut penelitian (Funali, 2014), kolaborasi memiliki dampak yang signifikan pada
pembelajaran siswa dan retensi pengetahuan. Belajar dengan tujuan akhir kolaborasi memiliki
beberapa keunggulan, termasuk pemanfaatan pembagian kerja yang efisien, peningkatan
karakter tanggung jawab siswa, integrasi informasi dari berbagai sumber pengetahuan,
pengalaman, dan perspektif, serta peningkatan kreativitas dan kualitas solusi melalui kontribusi
ide dari setiap anggota kelompok. Meskipun pembelajaran kolaboratif telah menjadi metode
pengajaran yang diterima secara luas dalam pendidikan profesional selama beberapa dekade,
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terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan, karena kurangnya keterampilan kolaborasi
siswa berdampak secara tidak langsung terhadap hasil belajar IPS.

Keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan yang membangun hubungan baik.
Dengan orang lain untuk mencapai tujuan yang sama dalam suatu kelompok. Menurut Laelasari
dalam (Dhitasarifa et al., 2023) mengemukakan bahwa keterampilan kolaborasi merujuk pada
kemampuan dalam Berkomunikasi secara dialogis untuk saling bertukar pendapat, gagasan,
atau ide. Keterampilan Kolaborasi merupakan keterampilan bekerjasama antara dua atau lebih
peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan berbagi tanggungjawab,
akuntabilitas, terorganisir dalam peran untuk mencapai pemahaman yang sama terkait masalah
dan solusinya. Kolaborasi dalam kelas menjadi salah satu keterampilan sosial yang penting bagi
peserta didik ketika pembelajaran karena peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dari satu sama lain teman dalam kelompok ketika belajar. Berdasarkan hasil
observasi di kelas IX B SMPN 1 Semarang, terlihat bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik
masih rendah. Mereka tidak aktif dalam menyelesaikan tugas dan berdiskusi kelompok, serta
kurang berkomunikasi dan bertukar pendapat. Peserta didik juga belum bekerja secara produktif
dalam menyelesaikan masalah, enggan mencari bukti untuk jawaban mereka, dan kesulitan
menjelaskan alasan dari pilihan jawaban. Menurut (Kundariati et al.,, 2019) keterampilan
kolaborasi sangat penting sebagai penghubung antara teori dan praktik dalam berbagai kegiatan,
seperti praktikum, kegiatan lapangan, dan kegiatan luar lapangan. Kualitas pendidikan dapat
dilihat dari proses pembelajaran yang terjadi di kelas. (Widodo, 2016) menyatakan bahwa
meskipun peserta didik cerdas, jika mereka belum memiliki keterampilan kolaborasi yang baik,
mereka mungkin kesulitan mengemukakan gagasan kepada anggota kelompoknya dan bekerja
sama dalam pekerjaan kelompok. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik diperlukan. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah, di mana peserta didik
berkolaborasi dalam pemecahan masalah yang disajikan oleh guru secara berkelompok.

Berdasarkan uraian tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
terwujud model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
problem based learning berbasis kolaborasi. Pembelajaran problem based learning ini dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu dengan kelompok. Ciri dari pembelajaran problem based learning ini
adalah melibatkan peserta didik dalam pekerjaan, pemecahan masalah, dan pengalaman.
Dengan adanya Problem based Learning ini peserta didik akan lebih mudah dan terbantu
pekerjaan kelompok.

Penelitian sebelumnya dari (Ilmiyatni et al., 2019) menunjukkan bahwa penerapan model
problem based learning berpengaruh terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik. Temuan ini
sejalan dengan (Fitriyani et al., 2019) yang menyatakan bahwa problem based learning dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Penerapan problem based learning dianggap
sesuai karena pembelajaran tidak hanya tentang menghafal konsep atau fakta, tetapi juga
melibatkan interaksi antara individu dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh penerapan model problem based learning
terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik pada kelas IX B
SMP Negeri 1 Semarang

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Hopkins dalam
(Dr. Anda Juanda, 2017), mendefinisikan Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian untuk
membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi
darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam kerangka etika
yang disepakati bersama. Penelitian Tindakan Kelas dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan
ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan,
mengamati dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan
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partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran
di kelasnya. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Semarang yang berlokasi di ]I
Ronggolawe Timur, Rt 001 Rw 008, Gisikdrono, Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang,
Provinsi Jawa Tengah. Pelaksanaan penelitian ini melibatkan peserta didik kelas XI B sebagai
objek penelitian. Data diambil pada tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data adalah
tes dan observasi. Tes diambil sebelum dan setelah selesai siklus I maupun siklus II. Nilai tes
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan kolaborasi peserta didik
menggunakan Model PBL (Project Based Learning). Nilai tes juga digunakan untuk mengetahui
ketuntasan klasikal. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui nilai kreativitas peserta
didik. Penelitian mencakup dua siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi (reflecting).

Perencanaan I:@

Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan

% Pengamatan &
Perencanaan I:@

Refleksi Siklus IT Pelaksanaan

gl Pengamatan <::D

Gambar 1. Tahapan penelitian tindakan kelas

Dalam penelitian ini struktur prosedur yang dilakukan peneliti tercermin pada gambar 1.
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain membuat RPP, membuat
lembar observasi untuk kondisi pembelajaran di kelas, mendesain alat evaluasi untuk melihat
apakah materi I[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) telah dikuasai oleh peserta didik, memvalidasi
perangkat pembelajaran dan instrumen yang telah dibuat. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran adalah melaksanakan RPP yang telah
dibuat. Langkah ketiga yaitu observasi, pada tahap ini peneliti mengamati aktivitas yang terjadi
selama kegiatan pembelajaran. Langkah terakhir yaitu refleksi, hasil yang diperoleh dalam tahap
observasi dan evaluasi dikumpulkan serta dianalisis dalam tahap ini kelemahan-kelemahan/
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada setiap siklus akan diperbaiki pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam pelaksanaannya dengan mengkomparasikan
output dari pra siklus, pada siklus I rerata kemampuan kolaborasi siswa telah masuk dalam
kategori cukup kolaboratif namun hal tersebut masih belum memenuhi indikator keberhasilan.
Hal tersebut bisa saja terjadi dikarenakan beberapa aspek seperti siswa belum dapat beradaptasi
dengan model pembelajaran yang tengah diimplementasikan oleh guru, masih pasifnya interaksi
antar siswa di dalam grup, dan masih minimnya pemanfaatan sumber belajar, serta siswa lebih
memprioritaskan untuk memainkan gadget pribadi. Dengan demikian dilanjutkannya ke siklus
2 guna memperbaiki siklus sebelumnya.

Setelah pelaksanaan siklus 2 didapati kemajuan pada output kemampuan kolaborasi siswa
sehingga masuk dalam kategori kolaboratif. Hal tersebut disebabkan karena sewaktu
pembelajaran berlangsung dengan begitu kondusif, siswa telah memahami tugas dan tanggung
jawabnya, kolaborasi antar siswa terjalin dengan sangat baik sehingga meningkatkan interaksi
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diantara mereka. Mengacu output dari pra-siklus, siklus 1 hingga siklus 2 diperoleh persentase
nilai kemampuan kolaborasi siswa yang mana dari data tersebut memperlihatkan nilai rerata
hasil rekapitulasi kolaborasi siswa yang mengalami peningkatan. Secara rinci data tersebut
termuat pada tabel 1. Indikator keterampilan kolaborasi menurut Greenstein antara lain adalah
(1) berpartisipasi secara aktif; (2) bekerja secara produktif; (3) bertanggung jawab; (4) fleksibilitas
dan kompromi; (5) saling menghargai antar anggota kelompok

Tabel 1. Rekapitulasi indikator keterampilan kolaboratif

Indikator Keterampilan Siklus Peningkatan %
Kolaboratif Pra 1 2
Berpartisipasi aktif 45% 74% 89% 44%
Bekerja secara produktif 58% 74% 86% 28%
Bertanggung jawab 44% 74% 88% 44%
Fleksibilitas dan kompromi 70% 74% 90% 20%

Saling menghargai antar

74% 74% 94% 9
anggota kelompok & s 20%

Dari tabel 1, dapat dikoneksikan bahwasannya persentase kemampuan elaborasi siswa
rata-ratanya juga mengalami peningkatan. Hal ini menggambarkan bahwa problem based learning
berhasil mendongkrak kenaikan kemampuan kolaborasi siswa kelas XI B SMP N 1 Semarang.
Temuan ini didukung dengan pernyataan dari (Sofyan, 2016) bahwa model pembelajaran ini
mampu memberikan peningkatan pada skill membangun teamwork sewaktu proses kolaborasi
antar siswa.

Penelitian ini telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu terjadinya peningkatan
keterampilan kolaborasi sehingga tujuan penelitian telah tercapai. Penerapan problem based
learning telah memberikan dampak positif terhadap upaya peningkatan keterampilan kolaborasi
peserta didik. Problem based learning dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta
didik karena pembelajaran berbasis masalah sehingga peserta didik dituntut untuk memecahkan
permasalahan yang ada secara berkelompok sehingga dapat mengasah keterampilan kolaborasi
pada diri peserta didik seperti berkontribusi secara aktif dalam kelompok, bekerja secara
produktif, bertanggungjawab, menunjukkan fleksibilitas diri dan menunjukkan sikap saling
menghargai.

Selanjutnya penelitian peningkatan hasil belajar peserta dapat dilihat dari tabel persentase
hasil belajar siswa pada evaluasi tahap siklus 2 menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PBL) dengan berbantuan media audio visual. Berdasarkan tabel persentase ketuntasan
hasil belajar pada siklus 1 terdapat 34 siswa yang mengerjakan soal evaluasi. Siswa yang
mendapat nilai memenuhi KKM ada 19 siswa dan siswa yang belum memenuhi KKM ada 15
siswa dengan rata-rata kelas 80,2. Jika di bandingkan kondisi awal sebelum pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan berbantuan media audio
visual, siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM 80 sebanyak 19 siswa total keseluruhan
siswa, sedangkan siswa yang mencapai KKM sebanyak 8 siswa dari total keseluruhan siswa.
Nilai yang tertinggi di peroleh adalah 88 dan nilai terendah 60 dengan rata-rata kelas 76,1.

Tabel 2. Ketuntasan hasil belajar siklus 1

No Ketuntasan Belajar Nilai Jumlah Peserta Didik
1 Tuntas >80 19
2 Belum Tuntas <80 15
Jumlah 34 Peserta Didik
Nilai Tertinggi 90
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No Ketuntasan Belajar Nilai Jumlah Peserta Didik
Nilai Terendah 70
Rata-rata 80,2

Dapat dilihat dari tabel 3 persentase hasil belajar siswa pada evaluasi tahap siklus 2
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan berbantuan media audio
visual. Berdasarkan tabel persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus 2 terdapat 34 siswa yang
mengerjakan soal evaluasi. Siswa yang mendapat nilai memenuhi KKM ada 27 siswa dan siswa
yang belum memenuhi KKM ada 3 siswa dengan rata-rata kelas 85,3. Jika dibandingkan dengan
siklus 1 pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PBL)
dengan pendekatan TARL, terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik yang terlihat dari
nilai ketuntasan hasil belajar pada tiap siklusnya.

Tabel 3. Ketuntasan hasil belajar siklus 2

No Ketuntasan Belajar Nilai Jumlah Peserta Didik
1 Tuntas >80 27
2 Belum Tuntas <80 3
Jumlah 34 Peserta Didik
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 78
Rata-rata 85,3

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus 1 dan 2 pada mata pelajaran IPS telah
terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan pembelajaran sebelum menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada pembelajaran siklus 2 terjadi peningkatan
pesat dari ketuntasan belajar siklus 1, perbedaan dari kedua siklus tersebut adalah adanya
penerapan pendekatan TARL pada siklus kedua, dimana pembagian kelompok belajar peserta
didik dibagi menurut kesiapan belajar dan kemampuan peserta didik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Cahyo et al., 2018) serta penelitian dari (Nuraeni, 2020) bahwa Problem Based
Learning berkontribusi mendorong peningkatan hasil belajar peserta didik.

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan instrumen evaluasi kolaboratif untuk menilai
pencapaian hasil belajar siswa dalam materi Ilmu Pengetahuan Sosial. Implementasi
model pembelajaran Project Based Learning penggunaan media pembelajaran dan
pendekatan kolaboratif semuanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa
kelas IX B SMP N 1 Semarang. Siswa dapat bertukar pendapat, belajar dari satu sama
lain, dan memberikan instruksi kepada siswa yang belum memahami materi ketika
model Project Based Learning diterapkan dalam proses pembelajaran, terutama dalam
diskusi kelompok (Husain, 2020). Penggunaan media pembelajaran memungkinkan
siswa membangun konsep sendiri yang dapat meningkatkan kemampuan mereka
karena pembelajaran dilakukan melalui pengalaman langsung. Pendekatan kolaboratif
yang mendukung proses ini mendorong siswa untuk mengamati, bertanya, diskusi
dengan teman, berkomunikasi. Pembelajaran Berbasis Proyek muncul sebagai respons
terhadap kurangnya konteks dan penyederhanaan yang berlebihan serta terlalu banyak
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abstraksi pembelajaran di sekolah (Rahmanto, 2018). Penelitian ini dilakukan dengan 2

siklus dimana masing masing siklus terdapat beberapa tahap yaitu

a. Perencanaan dalam pembelajaran dengan alokasi waktu 60 menit. Pembelajaran berupa
materi yang bisa dibuat kelompok untuk berkolaborasi dengan sebuah model pembelajaran
Project Based Learning untuk melihat hasil kolaborasi kelas IX B SMP N 1 Semarang.

b. Pelaksanaan tindakan merupakan agenda pembelajaran terdiri dari pendahuluankegiatan
inti, dan penutup. Kegiatan pelaksanaan ini terdiri dari proses kegiatan belajar mengajar di
kelas dengan menerapkan model pembelajaran based learning materi kolaborasi diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik

c. Pengamatan adalah metode untuk mengumpulkan data berupa cara mengamati secara cermat
di lokasi penelitian. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan berkolaborasi. Observasi dilakukan secara
kolaboratif untuk mengetahui hasil belajar peserta didik menggunakan metode Project Based
Learning.

d. Refleksi adalah upaya untuk mengkaji yang sudah terjadi dan yang belum terjadi. Tahap
refleksi adalah tahapan yang dilakukan untuk melihat kekurangan apa saja yang terdapat
pada praktek proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas XI B SMP Negeri 1 Semarang
dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial. Keterampilan kolaborasi peserta didik telah mengalami peningkatan dari pra siklus
sampai dengan siklus 2. Rekapitulasi indikator keterampilan kolaboratif dari siklus 1 ke siklus 2
mengalami peningkatan.Berpartisipasi aktif mengalami peningkatan 44 %,bekerja secara
produktif 28 %,bertanggung jawab 44 %, Fleksibilitas dan kompromi 20 %, saling menghargai
anggota kelompok 20 % dapat disimpulkan bahwa persentase kemampuan kolaborasi siswa
mengalami peningkatan. Problem based learning berhasil mendongkrak kemampuan kolaborasi
siswa IX B SMP N 1 Semarang. Peningkatan hasil belajar siswa pada peserta didik siklus 1 dan 2
dibandingkan sebelum menggunakan metode project based learning.Pada pembelajaran siklus 2
terjadi peningkatan pesat dari ketuntasan belajar siklus 1, perbedaan dari kedua siklus tersebut
adalah adanya penerapan pendekatan TARL pada siklus kedua , dimana pembagian kelompok
belajar peserta didik dibagi menurut kesiapan belajar dan kemampuan peserta didik.
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